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ABSTRACT 
Introduction: Escherichia coli is one of the causes of diarrhea in children and urinary tract infections in adults. 
Increasing rates of drug resistance by infectious disease-causing bacteria make treatment very difficult. One 
of the plants that functions as herbal medicine is bawang dayak. Currently, bawang dayak is widely circulated 
in the market and is easily affordable. This study aims to determine the antimicrobial effectiveness of bawang 
dayak extract against Escherichia coli by disk diffusion method using Mueller Hinton Agar as a medium. 
Methods: Commercial bawang dayak powder were extracted by maceration method using ethanol 96%. The 
extract was tested against Escherichia coli ATCC 25922 using the disk diffusion method using Mueller Hinton 
agar and was quintuplicated, then the inhibitory zones were measured. 
Results: In the antimicrobial testing of bawang dayak powder extract with a concentration of 10, 50, and 100 
mg/ml against Escherichia coli ATCC 25922, no inhibitory zones were formed. 
Conclusion: This study shows no antimicrobial effect of bawang dayak powder extract 10, 50, and 100 mg/ml 
against Escherichia coli ATCC 25922. 
Key Words: antimicrobial effect, bawang dayak powder extract, disc diffusion method, Escherichia coli 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Bawang dayak merupakan salah satu tanaman yang dinyatakan berfungsi sebagai obat 
herbal. Beberapa  penelitian  telah  membuktikan  bahwa  bawang dayak berfungsi sebagai aktivittas 
antimikroba. Saat ini bawang dayak dalam bentuk serbuk banyak beredar di pasaran dan mudah terjangkau. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas antimikroba ekstrak serbuk bawang dayak yang 
beredar di pasaran terhadap pertumbuhan Escherichia coli dengan metode difusi cakram menggunakan 
media Mueller Hinton Agar. 
Metode: Serbuk bawang dayak yang beredar di pasaran diekstrak dengan metode maserasi menggunakan 
etanol 96%. Ekstrak diuji terhadap pertumbuhan Escherichia coli ATCC 25922 menggunakan metode difusi 
cakram dengan media Mueller Hinton Agar dengan pengulangan lima kali kemudian diukur zona hambat yang 
terbentuk. 
Hasil: Pada pengujian tampak efek antimikroba dari ekstrak serbuk bawang dayak konsentrasi 10, 50, dan 
100 mg/ml air terhadap Escherichia coli ATCC 25922, tidak membentuk zona hambat. 
Simpulan: Ekstrak serbuk bawang dayak yang beredar yang digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki 
efek antimikroba terhadap Escherichia coli. 
Kata Kunci: efek antimikroba, ekstrak bawang dayak, Escherichia coli

 

PENDAHULUAN 

Bakteri Escherichia coli merupakan bak-

teri Gram negatif fakultatif anaerob berbentuk 

batang yang sering menyebabkan infeksi sa-

luran kemih, meningitis, dan diare.1 Bakteri E. 

coli merupakan penyebab dari 19% kasus 

diare di Indonesia.2 Diare yang disebabkan E. 

coli umumnya diare derajat sedang hingga 
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berat. Berdasarkan data WHO, setiap tahun 

terjadi 1,7 miliar kasus diare pada anak-anak. 

Diare juga merupakan penyebab utama mal-

nutrisi pada anak balita.3  

Diare dengan tanda dan gejala akut 

karena infeksi bakteri dapat diberikan terapi 

antimikrobial secara empirik, kemudian 

dilanjutkan dengan terapi spesifik seusai 

dengan hasil kultur.4 Penggunaan antibiotik 

yang dengan dosis dan indikasi yang tidak 

tepat akan menyebabkan efek samping dari 

antibiotik itu sendiri, dan terjadi resistensi 

bakteri terhadap antibiotik.5 Salah satu solusi 

alternatif selain antibiotik yang sering 

digunakan adalah pemakaian obat herbal atau 

obat yang berasal dari tumbuhan. Salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 

herbal adalah bawang dayak. 
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia) 

adalah tanaman umbi yang tumbuh di provinsi 

Kalimantan Barat.6 Bentuk dan warnanya 

mirip dengan bawang merah namun bawang 

dayak memiliki banyak khasiat seperti 

mengatasi flu, sembelit, hipertensi, diabetes, 

hepatitis, dan kanker.6 Bawang dayak 

mengandung berbagai macam senyawa aktif 

seperti alkaloid, saponin, triterpenoid, steroid, 

glikosida, tannin, fenolik, flavonoid, dan 

napthokuinon dan turunannya.7 Senyawa-

senyawa tersebut berfungsi sebagai zat 

penghambat bakteri, jamur, virus, dan parasit, 

serta antioksidan dan antikanker.7 Studi 

literatur bawang dayak menunjukkan potensi 

adanya aktivitas antimikroba. 8–14 

Ekstrak bawang dayak dengan pelarut 

etanol menggunakan metode difusi cakram 

pada konsentrasi 10 mg/dl, 20 mg/dl, dan 40 

mg/dl dapat menghambat pertumbuhan bak-

teri Escherichia coli dengan rata-rata zona 

inhibisi yang dihasilkan masing-masing kon-

sentrasi adalah 8,33 mm, 8,66 mm, dan 10,66 

mm.8 Ekstrak daun bawang dayak pada 

konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%, dan 20% 

terhadap bakteri E. coli, rata-rata zona inhibisi 

yang dihasilkan adalah 21,88 mm, 19,88 mm, 

17,68 mm, 9,81 mm, dan 3,32 mm.12 Kedua 

penelitian tersebut menggunakan Nutrient 

Agar dalam pengujian antibakteri walaupun 

media yang standar untuk uji antibakteri 

adalah agar Mueller Hinton (Mueller Hinton 

Agar/MHA).15 

Saat ini bawang dayak banyak dijual di 

pasaran dari berbagai sumber. Proses 

pengolahan bawang dayak sampai menjadi 

obat herbal yang dapat dikonsumsi dapat 

memengaruhi daya antimikrobanya. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk menentukan potensi aktivitas 

antimikroba ekstrak etanol dari serbuk 

bawang dayak yang beredar di pasaran 

terhadap bakteri E. coli menggunakan tes 

difusi cakram dengan menggunakan MHA 

sebagai media percobaan. 

 

METODE 

Sebanyak 100 gram serbuk bawang 

dayak yang sudah dikeringkan dan dihaluskan 

dengan nomor koleksi BMK0254102016 

diperoleh dari Institut Pertanian Bogor (IPB) 

dan sebanyak sepuluh gram serbuk dikirim ke 

Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka Insitut 

Pertanian Bogor untuk uji fitokimia dengan 

teknik visualisasi warna. Hasil pemeriksaan 

pada serbuk bawang dayak sebelum diekstrak 
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menunjukkan bahwa serbuk tersebut 

mengandung flavonoid, tannin, saponin, 

quinon, steroid, dan triterpenoid. Akan tetapi 

tidak ditemukan kandungan alkaloid di dalam 

serbuk tersebut. Selanjutnya, serbuk bawang 

dayak diekstraksi di laboratorium Biokimia-

Kimia FKIK Unika Atma Jaya menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

96%.16 Sebanyak 100-gram serbuk dilarutkan 

dengan 500 ml etanol 96% dalam labu 

erlemeyer, diaduk sesaat, kemudian ditutup 

dengan aluminium foil dan dibiarkan di suhu 

ruang selama 24 jam. Setelah 24 jam, larutan 

disaring dan serbuk basah dalam labu 

erlemeyer kembali direndam dengan 500 ml 

etanol 96%, diaduk dan dibiarkan selama 24 

jam kembali.17,18 Proses ini dulang sampai 

dengan empat kali. Pada hari ke-5 sejak awal 

prosedur, dilakukan penyaringan terakhir. 

Semua hasil penyaringan dipekatkan dengan 

rotary evaporator dengan suhu 78ᵒC sehingga 

didapatkan ekstrak bawang dayak berupa 

pasta yang berwarna merah kecoklatan. 

Bakteri yang digunakan adalah bakteri 

Escherichia coli ATCC 25922 generasi ke 5 

dari laboratorium mikrobiologi FKIK Unika 

Atma Jaya. Sebanyak 1 ose bakteri E. coli 

ditanam pada 1 cawan petri Nutrient Agar dan 

diinkubasi dengan suhu 37ᵒC selama 24 jam. 

Bakteri E. coli yang sudah diinkubasi tersebut 

digunakan untuk membuat suspensi bakteri E. 

coli dengan kekeruhan 0,5 McFarland yang 

diukur dengan spektrofotometer. Kemudian, 

sebanyak 0,1 ml suspensi E. coli dituang ke 

atas cawan petri MHA. Prosedur ini diulang 

sebanyak 5 kali. Setelah itu, suspensi 

diratakan di permukaan agar dengan metode 

spread-plate. 

Sebanyak 10 mg, 50 mg, dan 100 mg 

ekstrak bawang dayak pekat diencerkan 

dengan 1 ml aquades steril sehingga 

didapatkan konsentrasi 10 mg/ml, 50 mg/ml, 

dan 100 mg/ml. Kontrol positif yang digunakan 

adalah antibiotik amoksisilin 25 µg merk 

(Oxoid, Inggris) dan kontrol negatif yang 

digunakan adalah aquades. Kemudian lima 

kertas cakram steril direndam dalam masing-

masing ekstrak bawang dayak berkonsentrasi 

10 mg/ml, 50 mg/ml, 100 mg/ml, amoksisilin, 

dan aquades selama 10-15 menit. Setelah itu 

kertas cakram dipindahkan dan didiamkan 

dalam wadah steril. Setelah cukup kering, 

kelima cakram dengan kandungan berbeda-

beda tersebut diletakkan di atas satu cawan 

petri MHA yang telah diberikan suspensi 

bakteri dan prosedur ini dilakukan dengan 

lima pengulangan. Setelah peletakkan 

cakram, semua MHA yang digunakan 

disimpan dalam inkubator bersuhu 37ᵒC 

selama 18-24 jam.  Setelah diinkubasi dalam 

jangka waktu tersebut, MHA dikeluarkan dan 

diamati zona hambat yang terbentuk. 

 

HASIL 

Hasil uji aktivitas antibakteri dari serbuk 

bawang dayak yang beredar di pasaran 

menunjukkan zona inhibisi yang dihasilkan 

masing-masing cakram dapat dilihat pada 

Tabel 1. Berdasarkan hasil yang didapat, 

tampak tidak adanya zona hambat oleh 

ekstrak serbuk bawang dayak yang beredar di 

pasaran dengan konsentrasi 10, 50, dan 100 

mg/ml maupun oleh kontrol negatifnya, namun 

tampak adanya zona hambat dengan rerata 
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22,4mm oleh kontrol positif amoksisilin 25 µg 

(Gambar 1). Berdasarkan kriteria kekuatan 

daya hambat antimikroba oleh Clinical 

Laboratory Standards Institute (CLSI) (2019), 

amoksisilin diinteptretasi sensitif. 

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba terhadap Escherichia coli dengan Ekstrak Eleutherine palmifolia 

10, 50, dan 100mg/ml, Amoksisilin 25 µg, dan aquades 

Pengujian Rata-rata zona hambat (mm) Interpetrasi daya hambat 

Aquades (Kontrol negatif) 6 Resistant 

Ekstrak bawang dayak 10 mg/ml 6 Resistant 

Ekstrak bawang dayak 50 mg/ml 6 Resistant 

Ekstrak bawang dayak 100 mg/ml 6 Resistant 

Amoksisilin 25 µg 22.4 Susceptible 

Keterangan: Interpretasi Daya Hambat (CLSI, 2019) 
 ≤14 mm = Resistant 
 15-19 mm = Intermediate 
 ≥20 mm = Susceptible 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil difusi cakram ekstrak Eleutherine palmifolia 10, 50, dan 100 mg/ml, amoksisilin 25 µg dan 
aquabidest pada Mueller Hinton Agar setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37ᵒC 

 

DISKUSI 

Penelitian ini mendapatkan bahwa 

ekstrak serbuk bawang dayak yang beredar di 

pasaran dengan konsentrasi 10, 50, dan 100 

mg/ml tidak memiliki efek antimikroba 

terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

berdasarkan kriteria kekuatan daya hambat 

antimikroba oleh CLSI.19 Amoksisilin 

digunakan sebagai kontrol positif dalam 

penelitian ini karena amoksisilin sudah 

terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli walaupun E. coli masih dapat 

membentuk resistensi terhadap amoksisilin.20 

Penelitian Armanda dan Novaryatiin 

mendapatkan bahwa senyawa antibakteri se-

perti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin 

disebut sebagai senyawa yang menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus, Sta-

phylococus epidermidis, dan Enterococcus 

faecalis.9-11 Penelitian Armanda mengguna-
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kan bakteri Enterococcus faecalis dan pene-

litian Novaryatiin menggunakan Staphylo-

coccus aureus dan Staphylococcus epider-

midis. Kedua penelitian tersebut mengguna-

kan bakteri Gram positif dan MHA dalam uji 

kepekaan antibakteri dan menghasilkan zona 

inhibisi.9-11  Kekeruhan suspensi bakteri 

distandarisasi dengan 1 Mc Farland pada 

penelitian Armanda.9 Proses ekstraksi umbi 

bawang dayak juga berbeda. Pada penelitian 

Armanda, ekstrak umbi bawang dayak 

diuapkan dengan rotary evaporator tekanan 

rendah pada suhu 40ᵒC sampai didapat 

ekstrak etanol yang kental, kemudian 

diuapkan di waterbath sehingga didapatkan 

bobot tetap.9 Berbeda pada penelitian ini yang 

menguapkan ekstrak pada suhu 78ᵒC sesuai 

dengan titik didih etanol untuk mempercepat 

penguapan dan tidak dilanjutkan dengan 

penguapan di waterbath. Pada penelitian 

Armanda juga tidak disebutkan larutan yang 

digunakan untuk proses pengenceran, se-

hingga tidak diketahui hasil ekstraksinya 

merupakan ekstraksi sari larut air atau sari 

larut etanol.9 Pada penelitian Novaryatiin, 

tingkat kekeruhan bakteri juga distandarisasi 

dengan Mc Farland 0,5 seperti pada penelitian 

ini, tetapi proses pembuatan ekstrak bawang 

dayak dilakukan dengan metode sokhletasi, 

berbeda dengan penelitian ini yang meng-

gunakan metode maserasi.10  

Penelitian Amanda dan Kumalasari 

menggunakan bakteri E. coli, kedua penelitian 

tersebut menggunakan NA dan menghasilkan 

zona inhibisi.8,12 Pada penelitian Amanda, 

ekstrak umbi bawang dayak dibuat dengan 

metode maserasi menggunakan etanol 96% 

dan diuapkan pelarutnya menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50ᵒC.8 Kemudian 

ekstrak dibuat konsentrasi yang bervariasi 

menggunakan pelarut etanol 96% dan diuji 

aktivitas antibakterinya menggunakan metode 

difusi cakram dan didapatkan hasil bahwa 

ekstrak bawang dayak mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli.8 Pada penelitian 

Amanda dan Kumalasari, ekstrak bawang 

dayak diperoleh dari umbi tanaman dan 

daunnya.8,12 Hal ini dapat turut menjelaskan 

perbedaan hasil mengingat penelitian ini 

menggunakan serbuk yang beredar di 

pasaran. Pemiihan spesies bawang dayak 

yang digunakan dan sumber atau lingkungan 

bawang dayak diperoleh serta proses 

pengolahan hingga  mekanisme penyimpanan 

maupun lama penyimpanan akan turut 

memengaruhi potensi antimikroba dalam 

serbuk bawang dayak. Selain itu proses 

maserasi pada penelitian Kumalasari 

menggunakan pelarut etanol 70% dan ekstrak 

yang diperoleh diuapkan dengan rotary 

evaporator suhu 50ᵒC kemudian dilanjutkan 

dengan waterbath pada suhu 50ᵒC sampai 

didapatkan ekstrak kental.12 Pada penelitian 

Kumalasari, ekstrak yang dihasilkan 

diencerkan dengan menggunakan etanol 96% 

sebagai pelarutnya, berbeda dengan 

penelitian ini yang menggunakan akuades.12 

Perbedaan konsentrasi larutan dalam 

metode ekstraksi dapat menjadi salah satu 

faktor yang turut memengaruhi perbedaan 

hasil dengan penelitian ini. Perbedaan 

penggunaan konsentrasi larutan maserasi 

akan memengaruhi perbedaan jenis dan 

jumlah senyawa aktif yang tertarik.  Hal lain 
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yang turut memengaruhi perbedaan hasil 

adalah perbedaan pemilihan variasi konsen-

trasi dan penggunaan larutan dalam pem-

buatan variasi konsentrasi ekstrak.  Perbe-

daan variasi konsentrasi dan pemilihan peng-

gunaan pelarut akan turut memengaruhi 

tingkat potensi antimikroba dan jumlah kela-

rutan ekstrak serbuk bawang dayak. 

Ekstrak daun bawang dayak dapat larut 

dalam etanol 96%, sedangkan di dalam 

aquadest sebagian ekstrak serbuk bawang 

dayak tidak larut sempurna bahkan menun-

jukkan adanya endapan.12 Dengan demikian 

apabila melakukan pengujian aktivitas anti-

bakteri dengan metode difusi cakram yang 

merupakan perantara dapat menyebabkan 

kurang terdisribusinya zat aktif dalam media.21 

Mekanisme kerja kertas cakram tidak secara 

langsung berkontak dengan media melainkan 

melalui perantara kertas cakram dengan 

menyedot cairan zat aktif ataupun pelarut-

nya.21 Walaupun semua penelitian yang telah 

disebutkan menggunakan ekstrak bawang 

dayak dan menghasilkan zona inhibisi, 

terdapat common method bias yaitu hasil 

penelitian yang bervariasi kemungkinan dapat 

disebabkan oleh instrumen yang digunakan 

dalam penelitian dan bukan dari sampel yang 

digunakan. Perbandingan metode penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Pengujian daya antibakteri mengguna-

kan MHA sebagai media pengujian. Agar 

Mueller Hinton dianggap oleh CLSI sebagai 

medium yang paling cocok digunakan untuk 

uji kepekaan karena berbagai alasan yaitu 

semua bakteri dapat tumbuh dalam media 

MHA, memiliki inhibitor sulfonamid, 

trimethropin, dan tetrasiklin yang rendah, dan 

sudah banyak penelitian yang menggunakan 

media ini.15 Sebuah penelitian sudah mem-

buktikan perbedaan penggunaan MHA de-

ngan NA dalam uji kepekaan antibakteri.22 

Pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa 

hasil pengujian sensitivitas pada MHA dan NA 

berbeda satu sama lain sehingga tidak 

disarankan oleh para peneliti tersebut untuk 

menggunakan NA pada uji sensitivitas 

antibakteri.22 

Terdapat beberapa faktor yang tidak 

diperhatikan dalam perlakuan penelitian ini. 

Serbuk bawang dayak yang dipakai dibeli 

langsung dari Institut Pertanian Bogor (IPB) 

tanpa peneliti mengetahui asal umbi bawang 

dayak seperti umur panen, kesegaran, ukur-

an, jumlah lapisan umbi bawang dayak. Pada 

penelitian lainnya disarankan bahwa sebaik-

nya umbi bawang dayak yang digunakan 

adalah umbi yang berusia 3-4- bulan pasca 

tanam atau yang sudah mengeluarkan bunga, 

umbi berbentuk bulat telur memanjang, ber-

warna merah, terdiri dari ±5 lapisan, dengan 

panjang ±5 cm dan diameter ±3 cm.13 

Pemilihan bahan uji pada kondisi tersebut 

karena produksi metabolit sekunder diharap-

kan sudah maksimal dengan kadar yang 

seragam.13 Apabila pemanenan dilakukan ter-

lalu awal akan berakibat pada produksi meta-

bolit tanaman yang rendah dan kandungan 

bahan aktifnya juga rendah.13 Jika pema-

nenan dilakukan terlalu lambat, maka dapat 

mengakibatkan mutu yang rendah, karena 

pemanenan akan berpengaruh terhadap 

kualitas dan kuantitas suatu tanaman.13 
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Faktor lainnya adalah proses pengha-

lusan umbi bawang dayak dan kemungkinan 

proses tersebut dapat mengubah senyawa 

dalam serbuk bawang dayak tersebut. Selain 

itu, serbuk yang digunakan disimpan dalam 

ruang tertutup namun jangka waktu yang 

cukup lama. Pada proses evaporasi, suhu 

yang digunakan untuk penguapan adalah 

78ᵒC yang dapat memengaruhi rusak atau 

hilangnya senyawa aktif dalam ekstrak 

bawang yang digunakan, seperti saponin atau 

steroid. Semua hal ini dapat memengaruhi 

mutu ekstrak yang dihasilkan. 

Adapula keterbatasan dari penelitian ini 

adalah tidak ditemukan adanya senyawa 

alkaloid dan triterpenoid pada uji analisis 

serbuk bawang dayak yang dipakai. 

Kemungkinan senyawa tersebut hilang saat 

proses pembuatan serbuk bawang dayak 

yang dilakukan oleh pembuat di IPB. Kedua 

senyawa tersebut berperan dalam efek 

antibakteri dan ditemukan pada sampel 

penelitan lain seperti dari penelitian Febrinda 

dan Puspadewi.13,23 Meskipun lebih lemah bila 

diuji secara terpisah dari ekstrak tanaman asal 

kedua senyawa tersebut, alkaloid dan 

triterpenoid masing-masing memiliki efek 

antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli.24,25 

Dua penelitian secara terpisah menguji efek 

antibakteri isolat alkaloid dan triterpenoid 

menggunakan media Nutrient Agar (NA) dan 

kedua isolat dapat menghambat pertumbuhan 

S. areus dan E. coli.24,25 Kadar senyawa aktif 

yang ada dalam bawang dayak juga tidak 

diukur sehingga tidak diketahui senyawa 

tersebut sudah cukup untuk menghambat 

pertumbuhan E. coli.  

Pada penelitian ini juga tidak dilakukan 

uji fitokimia setelah diperoleh ekstrak 

sehingga tidak diketahui zat aktif yang masih 

terkandung setelah diekstraksi. Pada 

penelitian ini, ekstrak dilarutkan dengan 

menggunakan aquadest steril, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan etanol untuk melarutkan 

ekstrak bawang dayak yang bersifat non 

polar.  

Dengan demikian penelitian ini lebih 

memberi gambaran potensi ekstrak serbuk 

bawang dayak sebagai anti bakteri yang lebih 

bersifat polar. Pelarut etanol dipilih karena 

etanol merupakan pelarut universal yang 

dapat melarutkan hampir semua senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

simplisia.13 Dalam ekstrak etanol, senyawa-

senyawa seperti alkaloid, flavonoid, dan 

terpenoid dapat terlarut dengan baik.26 

Peneliti juga tidak memperhatikan 

ketebalan agar Mueller Hinton (Mueller Hinton 

Agar/MHA) yang dipakai. Ketebalan media 

MHA pada cawan petri seharusnya sekitar 4 

mm.15 Bila terlalu tebal menyebabkan hasil 

resisten palsu sedangkan bila terlalu tipis, 

agen antibakteri berdifusi terlalu lebar.12 

Sebuah penelitian oleh Flanagan menguji 

teknik difusi cakram terhadap MHA dalam 

berbagai ketebalan membuktikan bahwa MHA 

yang terlalu tebal di cawan petri menyebabkan 

zona inhibisi yang lebih kecil dibandingkan 

dengan ketebalan 4 mm. Dari penelitian 

tersebut, ia menarik kesimpulan bahwa berat 

molekul antibakteri yang dipakai berhubungan 

dengan zona inhibisi yang dihasilkan 

antibakteri tersebut.27 
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Adanya penyebab E.coli resisten 

terhadap ekstrak bawang dayak paling 

mungkin disebabkan oleh struktur dinding sel 

E.coli. E.coli yang termasuk ke golongan 

Gram negatif memiliki struktur yang berbeda 

dengan Staphylococcus aureus dan 

Enterococcus faecalis yang termasuk ke 

golongan Gram positif. Bakteri Gram negatif 

mempunyai membran luar.28 Membran luar ini 

tidak simetris, mengandung fosfolipid di 

lapisan dalam dan lipopolisakarida (LPS) di 

lapisan luar yang membentuk 90% dari 

membran luar.28 LPS memiliki 3 bagian, lipid 

A, inti oligosakarida, dan O-antigen.28 LPS 

berfungsi sebagai pelindung fisik untuk 

melindungi bakteri dari agen antibakteri.28 Hal 

ini didukung oleh beberapa penemuan dimana 

beberapa peptida antimikroba aktif terhadap 

satu jenis bakteri namun tidak pada bakteri 

lain walaupun membran dalam bakteri-bakteri 

tersebut mempunyai kadar fosfolipid yang 

sama. Hal ini dikarenakan LPS pada bakteri-

bakteri tersebut berbeda-beda tiap jenis.28  

Agar Mueller Hinton mempunyai 

konsentrasi 17 g/L karena mengandung 17 

gram agar setiap liter dibandingkan dengan 

NA yang mempunyai konsentrasi 15 g/L.15 

Konsentrasi media agar dapat memengaruhi 

proses difusi karena semakin rendah 

konsentrasi media agar, senyawa dengan 

molekul besar akan lebih mudah berdifusi.12 

Agar Mueller Hinton dimodifikasi supaya 

senyawa yang akan diuji efek antimikrobanya 

tidak terlalu banyak berdifusi.12 Meskipun 

tidak ada penelitian yang khusus menyelidiki 

senyawa apa saja yang dapat berdifusi ke 

dalam bakteri Gram negatif yang dikultur pada 

MHA, terdapat beberapa penelitian yang 

menguji isolat senyawa seperti flavonoid dan 

saponin pada media NA.29,30 Pada penelitian 

tersebut isolat flavonoid dan saponin 

membentuk zona inhibisi pada pengujian. Lain 

halnya pada penelitian oleh Nuria yang 

menggunakan MHA. Pada penelitian tersebut, 

ia menggunakan ekstrak etanol daun jarak 

pagar yang mengandung flavonoid, saponin, 

dan tannin.31 Setelah diuji ditemukan adanya 

zona inhibisi pada bakteri S. aureus ATCC 

25923 namun tidak pada E. coli ATCC 25922 

dan Salmonella enterica sv Typhi ATCC 1408 

yang juga termasuk bakteri Gram negatif.31 

Hal tersebut terjadi karena LPS hidrofobik 

yang dimiliki oleh bakteri Gram negatif.31 

Penelitan Fitriana dan Yuniarsih juga 

meneliti efek ekstrak bawang dayak terhadap 

bakteri juga tidak menghasilkan zona inhibisi 

pada hasil akhir.32,33 Fitriana menggunakan 

bakteri E. coli sedangkan Yuniarsih meng-

gunakan S. Typhi. Keduanya menggunakan 

bakteri gram negatif dan media MHA pada uji 

antibakteri.32,33 Fitriana dan Yuniarsih juga 

menduga bahwa struktur bakteri gram negatif 

mempersulit proses difusi sehingga tidak 

menghasilkan zona hambat pada hasil 

akhir.32,33 Penelitian tersebut membuktikan 

bahwa aktivitas antibakteri ekstrak bawang 

dayak masih perlu ditelusuri lebih lanjut, 

dengan memperhatikan asal bawang dayak 

yang sebaiknya memenuhi syarat, proses 

ekstraksi yang tidak diuapkan dalam suhu 

tinggi, menguji ulang fitokimia bawang dayak 

setelah diekstrak, proses pengenceran 

dengan menggunakan etanol, dan melakukan 

uji antibakteri dengan metode yang berbeda 
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dari penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ekstrak 

etanol 96% Eleutherine palmifolia dengan 

konsentrasi 10, 50, dan 100 mg/ml  air dari 

serbuk bawang yang beredar di pasaran yang 

dipakai dalam penelitian ini tidak memiliki 

daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli 

ATCC 25922. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk untuk menggali lebih dalam lagi 

potensi antimikroba dari ekstrak serbuk 

bawang dayak komersil khususnya yang dijual 

bebas.  
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